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Abstract . This study aims to analyze multiple-choice questions related to phase e elements, namely the
Principles and Basic Concepts of Accounting and Basic Banking, using the Anates program. The study
involved 20 participants, consisting of college students and vocational high school students. The Anates
application program serves as a tool to process academic evaluation data accurately and efficiently. The
method used in this study is quantitative and is described descriptively, resulting in analytical findings
including weighted data scores, test reliability, discriminative power, difficulty level, validity level, and
distractor quality. The results from the Anates program make it easier for teachers to evaluate the quality
of learning and develop more focused, innovative, and student-centered teaching plans. This research is
expected to provide benefits in improving students' accounting knowledge, and teachers are expected to be
able to adjust their teaching methods and strategies dynamically, thereby supporting the optimal
improvement of students' learning outcomes in this digital era.

Keywords: Anates, Question Items, Basic Accounting Principles and Concepts, Basic Banking Principles
and Concepts, HOTS
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis butir soal bentuk pilihan ganda yang berkaitan dengan
elemen fase e yaitu Prinsip dan Konsep Dasar Akuntansi dan Perbankan Dasar dengan menggunakan
program anates. Penelitian ini melibatkan 20 partisipan yang mana terdiri dari mahasiswa dan siswa SMK.
Program aplikasi anates berperan sebagai alat bantu dalam mengolah data evaluasi akademik secara akurat
dan efisien. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan dijabarkan secara deskriptif
yang menghasilkan temuan analisis meliputi skor data berbobot, reliabilitas tes, daya pembeda, tingkat
kesukaran, tingkat validitas, dan kualitas pengecoh. Hasil program anates ini memudahkan guru dalam
mengevaluasi kualitas pembelajaran dan menyusun rencana pengajaran yang lebih terarah, inovatif, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada
peningkatan pengetahuan akuntansi siswa serta guru diharapkan dapat menyesuaikan metode serta strategi
pembelajaran secara dinamis sehingga mendukung peningkatan hasil belajar siswa secara optimal di era
digital ini.
Kata Kunci: Anates, Butir Soal, Prinsip dan Konsep Akuntansi Dasar, Prinsip dan Konsep Perbankan
Dasar, HOTS
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembangunan bangsa. Dimana
pendidikan yang efektif sangat bergantung pada kualitas evaluasi pembelajaran yang
dilakukan. Evaluasi pembelajaran memiliki peran penting dalam menilai pencapaian
hasil belajar peserta didik dan memberikan umpan balik untuk pengajaran. Dalam hal
ini, butir soal berkualitas tinggi menjadi sangat penting untuk menilai pemahaman
siswa dengan tepat. Salah satu metode evaluasi yang semakin mendapat perhatian
adalah penggunaan butir soal HOTS (Higher Order Thinking Skills), yang dimana
dirancang untuk menguji kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif siswa

(Rahmawati et al., 2024).

Penilaian mutu soal adalah faktor penting dalam proses evaluasi pembelajaran.
(Alfiani et al., 2024). Soal yang bermutu baik memiliki beberapa karakteristik.
Pertama, mampu membedakan tingkat kemampuan yang dimiliki masing-masing
siswa. Kedua, soal harus valid dan reliabel. Ketiga, untuk meningkatkan kevalidan dan
keterandalan, analisis terhadap item soal tersebut sangat dibutuhkan. Untuk membantu
menganalisis kualitas soal, aplikasi Anates menjadi alat bantu yang efektif (Anica et
al., 2023). Hal ini penting karena berpikir kritis termasuk dalam kompetensi yang
diperlukan di Abad-21, sehingga aspek tersebut bisa digunakan sebagai acuan dalam
menganalisis soal-soal yang diberikan agar soal tersebut dapat mengukur kemampuan

siswa dalam berpikir kritis dan analitis (Agustina et al., 2022).

Analisis butir soal adalah proses yang dilakukan guru untuk menilai kualitas
butir soal yang digunakan. Melalui analisis ini, guru dapat menentukan soal mana yang
berkualitas dan layak digunakan kembali serta soal mana yang perlu direvisi atau

dihapus (Ida et al., 2021). Melalui Anates, para pendidik dapat mengidentifikasi
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kekuatan dan kelemahan setiap butir soal berdasarkan data statistik, seperti indeks
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran (Fietri et al., 2021).
Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kualitas butir soal
HOTS dalam pelajaran Prinsip dan Konsep Dasar Akuntansi dan Perbankan Dasar
dengan menggunakan aplikasi Anates. Artikel ini akan menjelaskan hasil dari
pemeriksaan soal HOTS di mata pelajaran tersebut, dengan tujuan untuk mengevaluasi
kualitas alat evaluasi yang digunakan serta memberikan saran untuk meningkatkan

penilaian pembelajaran di masa depan.

KAJIAN TEORITIS
1. RELIABILITAS

Reliabilitas adalah istilah yang digunakan untuk menilai sejauh mana sebuah tes
mampu memberikan hasil yang stabil dalam mengukur elemen yang seharusnya diukur.
Tes yang mampu menghasilkan skor yang konsisten dari waktu ke waktu dianggap
memiliki tingkat reliabilitas tinggi. Dengan kata lain, tes tersebut dapat dipercaya karena
tidak menunjukkan perubahan yang signifikan dalam hasilnya. Tabel 1 menunjukkan
klasifikasi reliabilitas, yang dijelaskan oleh (Akhmadi, 2021).

Tabel 1. Kriteria Koefisien Tingkat Reabilitas

Koefisien Reliabilitas Kategori
0,00<r11<0,20 Sangat Rendah
0,19<DB<0,39 Rendah
0,40<DB<0,69 Cukup
0,70<DB<0,89 Tinggi
0,90<DB<1,00 Sangat Tinggi

2. DAYA PEMBEDA

Daya beda didefinisikan sebagai kemampuan seorang siswa untuk membedakan
antara siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang tinggi dan siswa yang memiliki
tingkat kemampuan yang lebih rendah dalam sebuah soal (Akhmadi, 2021). Kualitas alat
penilaian ditentukan oleh daya pembeda, karena alat tersebut dapat membedakan siswa
yang memahami materi dengan siswa yang tidak. Namun, daya pembeda dengan indeks
negatif (kurang dari 0), menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan rendah lebih

sering menjawab pertanyaan dengan benar daripada siswa dengan kemampuan tinggi
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(Mawardi et al., 2023). Rincian klasifikasi daya pembeda dapat dilihat dalam Tabel 2
dibawah ini.

Tabel 2. Kriteria Koefisien Daya Pembeda

Besar Daya Beda Keterangan
0,00 - 0,19 Tidak Baik/Jelek (soal di revisi)
0,20 - 0,39 Cukup Baik (soal digunakan dan di revisi)
0,40 — 0,69 Baik (soal digunakan)
0,70 — 1,00 Sangat Baik (soal digunakan)
Negatif Soal dibuang

3. TINGKAT KESUKARAN

Menurut Hendrayadi et al. (2024) persentase siswa yang menjawab pertanyaan
dengan benar menentukan tingkat kesukaran butir soal. Soal yang baik adalah yang
memiliki tingkat kesulitan yang seimbang, artinya tidak terlalu mudah sehingga semua
peserta dapat menjawabnya atau terlalu sulit sehingga hanya beberapa orang yang dapat
menjawabnya (Bano et al., 2022). Soal yang dianggap sulit harus diubah atau diperbaiki.
Begitu pula, masalah yang terlalu sederhana harus dipertimbangkan kembali. Jika semua
siswa dapat menjawab soal dengan benar, ini menunjukkan soal tersebut terlalu sederhana
dan tidak efektif untuk mengukur seberapa baik siswa memahaminya. Sementara itu, soal
dengan tingkat kesulitan sedang dapat disimpan dalam bank soal untuk digunakan pada
ujian berikutnya (Zihan Marcela Hapsari et al., 2024). Rincian klasifikasi tingkat
kesukaran dapat di llihat dalam Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Kriteria Koefisien Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran (P) Penafsiran Butir Soal
0,00<TK<0,30 Sukar
0,31<TK<0,70 Sedang
0,71<TK<1,00 Mudah

4. VALIDITAS

Validitas adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan seberapa tepat
suatu tes dalam menghasilkan data yang akurat (Puspasari & Puspita, 2022). Sebuah
instrumen dianggap valid hanya jika dapat mengukur elemen yang dimaksud. Jenis soal

yang memiliki korelasi yang signifikan dianggap sebagai jenis soal yang baik dan dapat
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digunakan kembali pada ujian berikutnya (Wiguna, 2021). Rincian kategori validitas
dapat dinilai dari Tabel 4.
Tabel 4. Kriteria Koefisien Tingkat Validitas

Koefisien Butir Soal Interpretasi
0,80 — 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

5. KUALITAS PENGECOH
Menurut Leonardus et al. (2024), efektifitas pengecoh (distraktor) adalah pola
yang menunjukkan bagaimana peserta tes memilih jawaban berdasarkan pilihan yang
tersedia untuk setiap soal. Pola ini menunjukkan seberapa baik distraktor berfungsi untuk
membuat peserta tes memilih jawaban yang tidak masuk akal tetapi masih salah. Rincian
kategori kualitas pengecoh dapat dilihat dari Tabel 5.
Tabel 5. Kriteria Koefisien Tingkat Kualitas Pengecoh

o Kunci Jawaban

++ Sangat Baik
+ Baik
- Kurang Baik
- Buruk

— Sangat Buruk

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dan metode deskriptif.
Penelitian kuantitatif ini dilaksanakan bukan untuk membuktikan atau menyangkal
hipotesis. Namun, tujuannya adalah untuk mengeksplorasi dan menggambarkan keadaan
nyata sesuai dengan fenomena yang sedang diteliti secara jelas dan berdasarkan fakta.
Data dari responden yang berupa angka akan dianalisis dengan menggunakan program
Anates V4. Setelah dilakukan analisis, data akan diinterpretasikan secara deskriptif dalam

bentuk persentase (V et al., 2024).
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Penelitian ini memiliki tujuan utama yaitu untuk menjelaskan dan
memperlihatkan kualitas soal HOTS yang diberikan kepada siswa SMK jurusan
Akuntansi dan mahasiswa Universitas Negeri Surabaya Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Semester 1 dengan menilai reliabilitas, daya beda, tingkat kesulitan, validitas, dan
kualitas pengecoh dengan melalui Google Form yang telah dibuat berdasarkan standar
teori pengujian klasik (Susilowati et al., 2025). Subjek dalam penelitian ini merupakan
siswa SMK jurusan Akuntansi dan mahasiswa Universitas Negeri Surabaya Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Semester 1. Subjek penelitian diambil secara acak (random

sampling).

Penyusunan soal berdasarkan pedoman Taksonomi Bloom yang dilakukan untuk
memastikan soal dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti C4
Menganalisis. C5 Mengevaluasi, dan C6 menciptakan. Proses ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya desain instrumen soal berbasis HOTS
dalam mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa (Hidayah et al.,
2022). Kemudian ada 20 responden yang telah berpartisipasi secara sukarela mengisi
kuesioner tersebut. Penelitian ini menggunakan alat penilaian berupa tes objektif yang
terdiri dari pilihan ganda dengan jumlah 63 soal, setiap soal memiliki 5 pilihan jawaban
dari A hingga E. Tes objektif adalah suatu metode penilaian yang memanfaatkan format
pilihan ganda, dimana setiap pertanyaan disertai dengan beberapa pilihan jawaban yang
memungkinkan peserta memilih jawaban yang dianggap tepat (Padang, 2021). Butir Soal
HOTS yang dibuat oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi di Universitas

Negeri Surabaya. Data yang dikumpulkan meliputi soal HOTS dan jawaban dari siswa.

Proses penelitian mencakup penyebaran kuesioner menggunakan Google Form,
yang mana pendekatan ini juga diterapkan dalam pembuatan dan penilaian soal yang
berfokus pada HOTS dalam berbagai studi lainnya untuk tujuan efektivitas dan efisiensi.
Program Anates ini berfungsi sebagai alat yang sangat bermanfaat untuk menilai mutu
butir soal, yang mana sudah terbukti melalui sejumlah penelitian analisis butir soal yang
memanfaatkan software ini (Mardiyah, 2024). Metode analisis terhadap soal ini dilakukan
secara angka dengan pendekatan klasik yang termasuk penilaian mengenai keabsahan,
ketepatan, tingkat kesulitan, kemampuan membedakan, serta kualitas pilihan soal.
Sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas

instrumen evaluasi pembelajaran di masa mendatang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengevaluasi kualitas instrumen secara menyeluruh, program Anates telah
digunakan untuk menganalisis 63 butir soal HOTS. Hasil pengolahan data ini mencakup
informasi mengenai reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, validitas, dan kualitas
pengecoh pada setiap butir soal. Penjelasan berikut memaparkan hasil analisis yang

digunakan untuk menentukan kelayakan instrumen yang digunakan.

1. RELIABILITAS
Dari data yang kita dapatkan dan sudah melewati hasil analisis menggunakan

program anates yaitu sebagai berikut:

Pedateites Ty Pomanan fa Mans ans [

Mo a il Bommay Bebou 100 Sanbis's A0 Pabobine T+ 007

D e L e el ol el R el

1

Gambar 1. Hasil Anates Reliabilitas Bobot 1
Sumber: Data Penelitian, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas pada tampilan Anates, terlihat bahwa
nilai reliabilitas tes adalah 0,97. Jika dibandingkan dengan Tabel Kriteria Koefisien
Tingkat Reliabilitas, nilai tersebut berada pada rentang 0,90 < r < 1,00, yang termasuk
dalam kategori “Sangat Tinggi.” Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki
konsistensi internal yang sangat baik, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya dan
relatif stabil bila diberikan pada waktu atau situasi yang berbeda. Selain itu, nilai rata-rata
skor sebesar 54,60 menggambarkan kecenderungan capaian peserta secara umum,
sementara simpangan baku sebesar 9,55 menunjukkan bahwa variasi skor antar peserta
cukup moderat—artinya terdapat perbedaan kemampuan, tetapi tidak terlalu ekstrem.
Kombinasi antara reliabilitas yang sangat tinggi, rata-rata skor yang berada pada rentang
menengah, serta simpangan baku yang masih dalam batas wajar mengindikasikan bahwa

tes tidak hanya konsisten, tetapi juga mampu membedakan kemampuan peserta dengan
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cukup baik. Dengan demikian, instrumen ini layak digunakan karena memberikan hasil

yang stabil dan representatif terhadap kemampuan yang diukur.

2. DAYA PEMBEDA
Dari data yang kita dapatkan dan sudah melewati hasil analisis menggunakan

program anates yaitu sebagai berikut:

Hasil Interpretasi Anates Daya Pembeda

40 30
24

20 -

y 6% 8% 38% > 8%

- - N —
0

SANGAT BAIK CUKUP  TIDAK
BAIK BAIK  BAIK/JELEK

Banyak Soal M Presentase %

Gambar 2. Hasil Interpretasi Anates Daya Pembeda
Sumber: Data Penelitian, 2025

Berdasarkan hasil analisis butir soal menggunakan program Anates, diperoleh
hasil daya pembeda dari 63 butir soal dengan jumlah subjek sebanyak 20 orang. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai indeks daya pembeda berkisar antara 0% hingga
80%, dengan interpretasi bahwa semakin tinggi nilai indeks daya pembeda maka semakin
baik kemampuan soal dalam membedakan peserta didik berkemampuan tinggi dan
rendah.

Hasil analisis daya pembeda butir soal menunjukkan bahwa kualitas butir soal
secara keseluruhan berada pada kategori baik. Berdasarkan interpretasi Anates, diperoleh
bahwa 4 butir soal (6%) termasuk kategori sangat baik, yang berarti hanya sebagian kecil
soal memiliki kemampuan yang sangat optimal dalam membedakan peserta didik
berkemampuan tinggi dan rendah. Sebagian besar butir soal, yaitu 30 soal (48%), berada
pada kategori baik sehingga dapat dikatakan bahwa hampir setengah dari keseluruhan
instrumen telah berfungsi efektif sebagai alat evaluasi pembelajaran. Selain itu, terdapat
24 butir soal (38%) yang tergolong cukup baik; meskipun masih dapat digunakan, butir-
butir ini memerlukan perbaikan agar daya pembedanya dapat lebih optimal. Adapun 5
butir soal (8%) masuk kategori tidak baik atau jelek, sehingga tidak mampu berfungsi
dalam membedakan kemampuan peserta dan sebaiknya direvisi atau dieliminasi dari

instrumen. Dengan demikian, komposisi ini menunjukkan bahwa kualitas butir soal
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memiliki kualitas yang memadai, meskipun masih diperlukan beberapa perbaikan untuk
meningkatkan efektivitas keseluruhan butir soal.
3. TINGKAT KESUKARAN

Dari data yang kita dapatkan dan sudah melewati hasil analisis menggunakan

program Anates yaitu sebagai berikut:

Hasil Interpretasi Anates Tingkat Kesukaran

100
59
50
0 0% 4 6% l 94%
0 — —_— |-,
SUKAR SEDANG MUDAH

Banyak Soal M Presentase %

Gambar 3. Hasil Interpretasi Anates Tingkat Kesukaran
Sumber: Data Penelitian, 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program Anates, terhadap 63
soal, diketahui bahwa tingkat kesulitan instrumen berada pada kategori yang kurang ideal
untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik secara menyeluruh. Menurut data, tidak
ada satu butir soal (0%) yang termasuk dalam kategori sukar, yang berarti ujian tidak
dapat menantang siswa dengan kemampuan tinggi. Selain itu, hanya 4 butir soal (6%)
yang termasuk dalam kategori sedang, yang merupakan tingkat kesulitan ideal karena
dapat memberikan informasi yang lebih akurat tentang variasi kemampuan peserta.
Sebaliknya, sebanyak 94% atau 59 butir soal termasuk kategori mudah. Penggunaan soal
yang dominan dalam kategori soal mudah ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki kemungkinan untuk menjawab soal dengan benar tanpa menunjukkan
perbedaan kemampuan yang signifikan. Akibatnya, fungsi evaluasi tes berkurang untuk
membedakan tingkat penguasaan materi. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan
bahwa instrumen harus direvisi dengan menambahkan butir soal yang lebih sukar dan
sedang. Hal ini dilakukan agar tes menjadi lebih seimbang dan mampu mengukur
kemampuan siswa secara optimal serta memberikan gambaran yang lebih akurat
mengenai pencapaian kompetensi mereka.
4. VALIDITAS

Dari data yang kita dapatkan dan sudah melewati hasil analisis menggunakan

program anates yaitu sebagai berikut:
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Hasil Interpretasi Anates Tingkat Validitas

100
51

E 81% 19%
L. .

1 2
[ Valid mTidak Valid

Gambar 4. Hasil Interpretasi Anates Tingkat Validitas
Sumber: Data Penelitian, 2025

Berdasarkan hasil interpretasi Anates terhadap 63 butir soal menunjukkan bahwa
sebagian besar butir soal memenuhi kriteria validitas yang memadai. Dari keseluruhan
butir soal, sebanyak 51 butir soal atau sekitar 81%, dinyatakan valid. Ini menunjukkan
bahwa butir-butir tersebut memiliki kemampuan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur secara tepat dan konsisten. Jumlah soal valid yang tinggi menunjukkan bahwa
instrumen tersebut memiliki kualitas konstruksi yang cukup baik dan sesuai dengan
kompetensi yang diujikan. Namun, sekitar 19% atau 12 butir soal masih dianggap tidak
valid. Jenis soal ini tidak dapat memberikan informasi yang akurat tentang kemampuan
siswa karena tidak berkorelasi dengan skor total. Soal yang tidak valid dapat mengurangi
efektivitas dan reliabilitas instrumen secara keseluruhan sehingga harus diperhatikan.
Oleh karena itu, bagian-bagian ini harus direvisi atau dieliminasi untuk meningkatkan

kualitas tes dan memberikan gambaran yang lebih akurat tentang pencapaian siswa.

5. KUALITAS PENGECOH
Dari data yang kita dapatkan dan sudah melewati hasil analisis menggunakan

program anates yaitu sebagai berikut:

Hasil Interpretasi Anates Kualitas Pengecoh

20 18 zq‘

12 } 10
10 | 1 o

% % 82% ' 16% g 5%

SANGAT BAIK KURANG BURUK SANGAT
BAIK BAIK BURUK

[ Banyak Soal M Presentase %

Gambar 5. Hasil Interpretasi Anates Kualitas Pengecoh

Sumber: Data Penelitian, 2025
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Berdasarkan hasil analisis atas 63 butir soal dengan menggunakan program
Anates terhadap kualitas pengecoh menunjukkan variasi yang cukup beragam dalam
efektivitas. Dari keseluruhan butir soal, terdapat 12 soal (19%) yang memiliki kualitas
pengecoh yang sangat baik, dimana setiap opsi berfungsi dengan baik untuk menarik
peserta yang belum menguasai materi. Selain itu, sebagian besar soal berada dalam
kategori baik yaitu sebanyak 18 soal (29%) menunjukkan bahwa sebagian besar pengecoh
melakukannya dengan baik dan mampu mengurangi kemungkinan peserta menebak
jawaban. Sementara itu, kategori terbanyak berada pada kualitas kurang baik, yaitu
sebanyak 20 soal (32%). Pada kategori ini, hanya satu pengecoh yang berfungsi, sehingga
efektivitas soal dalam mengelompokkan peserta berkemampuan rendah masih tergolong
kurang optimal.

Terdapat 10 soal (16%) yang termasuk kategori buruk, karena pengecoh pada
butir tersebut tidak berfungsi sama sekali sehingga seluruh peserta cenderung
mengarahkan pilihan pada satu jawaban, yang mengurangi kualitas penilaian. Selain itu,
ada 3 soal (5%) yang termasuk kategori sangat buruk, di mana pengecoh yang dipilih
lebih dominan daripada kunci jawaban. Hal itu, menunjukkan bahwa butir tersebut sangat
bermasalah dan memerlukan perbaikan. Secara keseluruhan, hasil menunjukkan bahwa
meskipun beberapa butir memiliki pengecoh yang baik, ada beberapa butir yang
memerlukan perbaikan untuk membuat fungsi pengecohnya bekerja dengan lebih baik

dan instrumen evaluasi memberikan hasil penilaian yang lebih akurat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, instrumen tes, yang terdiri dari 63 soal HOTS dan dianalisis
melalui program Anates, menunjukkan kualitas yang cukup baik, meskipun masih ada
beberapa perbaikan yang diperlukan. Tes memiliki konsistensi internal yang kuat dan
hasil pengukurannya dapat dipercaya, seperti yang ditunjukkan oleh nilai reliabilitas yang
sangat tinggi (0,97). Dilihat dari daya pembeda, sebagian besar soal masuk dalam kategori
baik atau cukup. Oleh karena itu, instrumen ini relatif mampu membedakan peserta
dengan kemampuan rendah dan tinggi. Meskipun demikian, distribusi tingkat kesulitan
yang didominasi oleh soal mudah (94%) menunjukkan bahwa elemen tersebut belum
sepenuhnya mencerminkan ciri-ciri soal HOTS yang seharusnya sulit dan menuntut
penalaran berpikir yang tinggi. Dari aspek validitas, sebanyak 81% soal dinyatakan valid,

yang berarti memenuhi kompetensi yang dimaksud. Sebaliknya, ada perbedaan dalam
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kualitas pengecoh, yang dimana terdapat beberapa komponen berfungsi dengan baik,
tetapi yang lain masih kurang efisien, sehingga diperlukan perbaikan. Dengan demikian,
meskipun instrumen ini memiliki reliabilitas tinggi dan mayoritas butir valid, revisi tetap
diperlukan terutama pada tingkat kesukaran, daya pembeda rendah, dan pengecoh yang
tidak bekerja optimal agar tes HOTS ini benar-benar mampu mengevaluasi kemampuan

peserta secara komprehensif dan akurat.
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